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ABSTRAK

Fasilitas makan siang sekolah dapat menjadi salah satu alternatif untuk mengatasi masalah makanan anak usia
sekolah. Kontribusi zat gizi makanan di sekolah akan berpengaruh pada total konsumsi zat gizi yang juga akan berdampak
pada status gizi. Kontribusi makan siang sekolah adalah 30% dari kebutuhan gizi sehari. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kontribusi zat gizi makan siang sekolah dan kecukupan gizi terhadap status gizi siswa di SD Al-Furgan
Jember. Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan menggunakan pendekatan cross sectional.
Populasi penelitian ini sebanyak 141 siswa dengan sampel sebanyak 58 siswa. hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar responden kontribusi zat gizi makan siang sekolahnya tidak memenuhi 30% kebutuhan gizi sehari.
Sedangkan kecukupan gizi dan status gizi sebagian besar responden dalam kategori normal.

Kata kunci: makan siang sekolah, kecukupan gizi, status gizi anak sekolah

ABSTRACT

School lunch facilities may be an alternative to solve food problems in school-age children. The contribution of food
nutrients in schools will affect the total consumption of nutrients as well as nutritional status. The contribution of school
lunch is 30% of nutritional needs per day. This study was to analyze both the nutritional contribution of school lunch and
nutritional adequacy towards the nutritional status of students at Al-Furqgan Jember Elementary School. This study was
an observational analytic study with a cross-sectional approach. The population was 141 students with total samples
of 58 students. This study indicated that most of the respondents did not meet 30% of the daily nutritional needs based
on their lunch nutritional contribution. However, both the nutritional adequacy and nutritional status of most respondents
were in the normal category.

Keywords: school lunch, nutritional adequacy, nutritional status

PENDAHULUAN

Kondisi gizi saat ini menunjukkan dua kondisi
yang ekstrem, kekurangan gizi dan kelebihan gizi. Hal
ini terjadi karena ketidakseimbangan antara asupan
(intake) dengan kebutuhan tubuh terhadap makanan
dan pengaruh interaksi penyakit infeksi. Salah
satu kelompok yang butuh diperhatikan konsumsi

makanan dan zat gizinya yaitu anak usia sekolah
(Waryana dalam Waruis et al, 2015). Anak sekolah
merupakan kelompok usia produktif dalam periode
pacu tumbuh kedua sehingga harus mendapatkan
makanan bergizi dengan kuantitas dan kualitas yang
tepat untuk mendukung kesehatannya (Fidiani, 2007).
Hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun
2013 menyatakan bahwa secara nasional prevalensi

Korespondensi:
Farida Wahyu Ningtyias

Bagian Gizi Kesehatan Masyarakat Fakultas Kesehatan Masyarakat

E-mail: farida.fkm@unej.ac.id

265



Buletin Penelitian Sistem Kesehatan — Vol. 22 No. 3 Juli 2019: 265-271

pendek anak usia 5-12 tahun sebesar 30,7%, yang
terdiri dari 12,3% sangat pendek dan 18,4% pendek.
Prevalensi kurus (menurut IMT/U) anak usia 5-12
tahun adalah 11,2%, terdiri dari 4,0% sangat kurus
dan 7,2% kurus. Sedangkan prevalensi gemuk anak
usia 5-12 tahun masih tinggi yaitu 18,8% terdiri dari
10,0% gemuk dan 8,8% sangat gemuk (obesitas)
(Kementerian Kesehatan RI, 2013).

Sistem pendidikan full day saat ini telah
berkembang di Indonesia (Prasetyowati dan Gunati
dalam Kusumastuti, 2009). Sekolah full day biasanya
menyediakan fasilitas makan siang bagi siswanya
(Dongoran, 2015). Penyelenggaraan makanan di
sekolah dapat menjadi salah satu alternatif untuk
mengatasi gizi pada anak sekolah. Kecukupan
gizi dan jumlah makanan yang disediakan adalah
hal utama yang harus diperhatikan (Rohayati dan
Zainafree, 2014). Zat gizi yang dibutuhkan tubuh
terdiri dari karbohidrat, protein, lemak, vitamin,
mineral, dan air (Saadah, 2012).

Kontribusi energi dan protein makanan di sekolah
akan berpengaruh pada total konsumsi energi dan
protein yang juga berdampak pada status gizi siswa,
dimana makan siang memiliki kontribusi sebesar 2/5
dari total konsumsi (Fidiani, 2007). Drajat Martianto
menjelaskan, kontribusi energi dan zat gizi sarapan
sebesar 25%, makan siang 30%, makan malam 25%,
dan selingan pagi dan sore masing-masing 10%
(Rohayati dan Zainafree, 2014).

Sekolah Dasar Al-Furgan merupakan salah satu
sekolah yang menerapkan semi full day di Jember yang
memberikan fasilitas makan siang. Menu yang disajikan
cukup beragam, namun belum diketahui apakah zat
gizi dalam makanan yang disediakan sudah mampu
memenuhi kebutuhan gizi untuk menunjang status
gizinya. Berdasarkan studi pendahuluan, diketahui
status gizi dari 26 siswa kelas 3 sebanyak 15,38%
obesitas, 15,38% gemuk, 3,8% sangat kurus, 3,8%
kurus, dan 61,64% berstatus gizi normal. Sebagian
siswa memiliki status gizi normal, namun siswa yang
memiliki status gizi lebih juga tergolong tinggi.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian analitik
observasional dengan pendekatan cross sectional.
Penelitian ini dilakukan di SD Al-Furgan Jember
pada tanggal 25 sampai 31 Maret 2018. Populasi dari
penelitian ini adalah siswa kelas 3 yang berjumlah
141 orang. Siswa kelas 3 dipilih berdasarkan kelas
yang diwajibkan mengonsumsi makan siang sekolah
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dan kelas 3 adalah kelas yang paling lama menerima
makan siang sekolah. Sampel dari penelitian ini
sebanyak 58 siswa dengan menggunakan metode
simple random sampling. Sampel merupakan siswa
kelas 3 dengan kriteria eksklusi yaitu siswa yang
memiliki alergi terhadap menu makan siang dari
sekolah dan siswa yang tidak memakan makan siang
dari sekolah (absen, malas makan, dil) selama proses
penelitian berlangsung. Variabel yang diteliti meliputi
karakteristik responden (usia dan jenis kelamin),
kontribusi zat gizi makan siang sekolah, kecukupan
gizi, dan status gizi. Usia adalah Lamanya waktu
hidup sejak lahir yang dihitung berdasarkan selisih
tanggal, bulan dan tahun dengan tanggal, bulan
dan tahun saat penelitian. Sedangkan jenis kelamin
adalah Ciri fisik dan biologis responden. Kontribusi
zat gizi makan siang sekolah adalah jumlah zat gizi
makro yang meliputi energi, protein, lemak, dan
karbohidrat yang disumbangkan oleh makan siang
yang diberikan oleh sekolah. Kecukupan gizi adalah
Perbandingan antara jumlah zat gizi (energi, protein,
lemak, dan karbohidrat) yang dikonsumsi oleh siswa
dengan angka kecukupan gizi tahun 2012. Sedangkan
status gizi adalah keadaan keseimbangan antara
asupan dan kebutuhan zat gizi.

Data primer dari penelitian diperoleh dari hasil food
recall 2x24 jam, hasil food weighing, dan hasil penilaian
status gizi. Status gizi siswa ditentukan berdasarkan
indeks masa tubuh menurut umur (IMT/U) yang sesuai
dengan Kepmenkes Rl nomor 1995/MENKES/SK/
XI1/2010 tentang standar antropometri penilaian status
gizi anak. Sedangkan data sekunder diperoleh melalui
pengambilan data dari sekolah yang meliputi siklus
menu penyelenggaraan makanan, data jumlah siswa,
dan data gambaran SD Al-Furgan Jember. Data yang
diperoleh dianalisis dan ditampilkan dalam bentuk
tabel dan teks.

Tabel 1. Distribusi Usia dan Jenis Kelamin

No. Karakteristik Responden n %
1. Usia

8 Tahun 16 28%
9 Tahun 40 69%
10 Tahun 2 3%
Total 58 100%

2. Jenis Kelamin
Laki-laki 32 55%
Perempuan 26 45%
Total 58 100%
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HASIL

Karakteristik Responden

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui distribusi
usia responden sebagian besar berusia 9 tahun
sebanyak 40 siswa (69%). Sedangkan berdasarkan
jenis kelamin, sebagian besar responden adalah laki-
laki sebanyak 32 siswa (55%).

Tingkat Kecukupan Energi Siswa

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa
sebagian besar responden memiliki tingkat

Tabel 2. Tingkat Kecukupan Gizi Siswa

Laki-laki Perempuan Total

n % n % n %

Kategori

Energi
Kurang 16 50,0 13 500 29 50,0
Normal 14 43,8 13 50,0 27 46,6

Lebih 2 6,3 0 0 2 3,4
Total 32 100 26 100 58 100
Protein

Kurang 6 18,8 6 23 12 11,7
Normal 23 71,9 14 53,8 37 63,8

Lebih 3 9,4 6 23,1 9 15,5
Total 32 100 26 100 58 100
Lemak

Kurang 6 18,8 6 23 12 1,7
Normal 23 719 14 538 37 63,8

kecukupan energi dalam kategori normal sebanyak
27 siswa (46,6%) yang terdiri dari 14 siswa laki-laki
dan 13 siswa perempuan.

Tingkat Kecukupan Zat Gizi Makro Siswa

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa
sebagian besar responden memiliki tingkat
kecukupan protein dalam kategori normal sebanyak
37 siswa (63,8%) yang terdiri dari 23 siswa laki-laki
dan 14 siswa perempuan. Sebagian besar responden
memiliki tingkat kecukupan lemak dalam kategori
normal sebanyak 27 siswa (46,6%) yang terdiri
dari 13 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan.
Dan sebagian besar responden memiliki tingkat
kecukupan karbohidrat dalam kategori normal
sebanyak 25 siswa (43,1%) yang terdiri dari 18 siswa
laki-laki dan 7 siswa perempuan.

Status Gizi Siswa

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa
sebagian besar responden memiliki status gizi dalam
kategori normal sebanyak 34 siswa (58,6%) yang terdiri
dari 19 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan.

Kontribusi Energi Makan Siang Sekolah

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui jumlah
energi yang harus dikonsumsi responden yang
sebagian besar berusia 9 tahun adalah 555 kkal.

Tabel 3. Status Gizi Siswa

Lebih 3 9.4 6 23.1 9 15.5 Status Gizi Laki-laki Perempuan Total
0, 0, 0,
Total 32 100 26 100 58 100 n_ % n % n %
Karbohidrat Sangat Kurus 0 0 1 3,8 1 1,7
Kurang 6 188 6 23 12 17 Kurus 394 4 154 7 21
Normal 23 719 14 538 37 638 Normal 19594 15 577 34 586
Lebih 3 94 6 231 9 155 GemL_’k 8 250 6 231 14 241
Total 32 100 26 100 58 100 Obesitas 2 63 0 0 2 34
Total 32 100 26 100 58 100
Tabel 4. Rata-rata Asupan Zat Gizi Makro Makan Siang
Makan Siang Sekolah Jajanan Total
Zat Gizi *AKG
n n % n %
Energi (kkal) 555 298,57 53,79 89,15 16,06 387,72 69,8
Protein (g) 14,7 11,14 75,78 2,15 14,62 13,29 90,4
Lemak (g) 21,6 7,09 32,41 3,72 17,22 10,81 50,04
Karbohidrat (g) 76,2 47,76 62,68 1.4 14,95 59,15 77,62

Jumlah zat gizi yang harus dipenuhi anak usia 7-9 tahun saat makan siang berdasarkan AKG 2012 (Depkes RI, 2013)
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Sedangkan jumlah asupan energi siswa dari makan
siang sekolah adalah 298,57 kkal.

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa
seluruh responden kontribusi energi makan siang
sekolahnya tidak memenuhi 30% kebutuhan energi
yang dianjurkan dalam sehari. Namun ketika
ditambah dengan jajanan, 5 dari 58 responden
(8,6%) kontribusi energi makan siang sekolahnya
memenuhi 30% kebutuhan energi yang dianjurkan
dalam sehari.

Kontribusi Zat Gizi Makro Makan Siang

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa
jumlah protein yang harus dikonsumsi responden
yang sebagian besar berusia 9 tahun adalah 14,7
gram, lemak 21,6 gram, dan karbohidrat 76,2 gram.
Sedangkan rata-rata konsumsi protein responden
yang diperoleh dari makan siang dan jajanan
adalah 13,29 gram (90,4%), rata-rata konsumsi
lemak sebanyak 10,81 gram (50,04%), dan rata-rata
konsumsi karbohidrat sebanyak 59,15 gram
(77,62%). Hal ini menunjukkan bahwa makanan
yang dikonsumsi responden belum memenuhi 30%

Tabel 5. Kontribusi Zat Gizi Makan Siang Sekolah

Makan Siang Makan Siang
Kategori Sekolah Sekolah+Jajanan
n % n %
Energi
(Ti%%'ié“)"eme”“hi 58 100 53 914
Memenuhi (=30) 0 0 5 8,6
Total 58 100 58 100
Protein
(Ti%%'ﬁﬁ'\)"eme””hi 57 98 36 621
Memenuhi (=30) 1 2 22 37,9
Total 58 100 58 100
Lemak
(Ti‘;%'ﬁﬁ'\)"eme””hi 58 100 55 948
Memenubhi (=30) 0 0 3 52
Total 58 100 58 100
Kerbohidrat
(Ti%%'ﬁb'\)"eme”“hi 57 98 48 82,8
Memenuhi (=30) 1 2 10 17,2
Total 58 100 58 100
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kecukupan protein, lemak, dan karbohidrat sehari
responden.

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa dari
asupan makan siang sekolah saja, responden yang
kontribusi proteinnya tidak memenuhi 30% kecukupan
sehari adalah 57 (98%), lemak sebanyak 58 siswa
(100%), dan karbohidrat sebanyak 57 siswa (98%). jika
dilihat berdasarkan asupan dari makan siang sekolah
dan jajanan, sebagian besar responden kontribusi
proteinnya tidak memenuhi 30% kecukupan protein
sehari yaitu sebanyak 36 siswa (62,1%), sebagian
besar responden kontribusi lemaknya tidak memenuhi
sebanyak 55 siswa (94,8%), dan sebagian besar
responden kontribusi karbohidratnya tidak memenuhi
sebanyak 48 siswa (82,8%).

PEMBAHASAN

Karakteristik responden penelitian ini terdiri
dari usia dan jenis kelamin. Usia adalah salah satu
faktor penentu dalam pemenuhan kebutuhan gizi.
Setiap kelompok umur memiliki kebutuhan gizi yang
berbeda seperti yang tercantum dalam tabel Angka
Kecukupan Gizi (AKG) tahun 2012. Berdasarkan
penelitian ini responden sebagian besar berusia 9
tahun sebesar 69% (40 siswa). Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Salimar
et al, (2016:113) tentang besaran defisit energi dan
protein pada anak usia sekolah bahwa berdasarkan
kelompok umur anak, kelompok umur 7-9 tahun lebih
banyak dibandingkan kelompok umur yang lain.

Jenis kelamin juga merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi kebutuhan gizi. Istiany dan
Rusilanti (2014) menjelaskan bahwa sejak usia 10-12
tahun, kebutuhan gizi anak perempuan berbeda
dengan anak laki-laki. Anak perempuan biasanya
mulai haid sehingga membutuhkan lebih banyak
protein dan zat besi. Sedangkan anak laki-laki
lebih banyak melakukan aktivitas fisik sehingga
memerlukan lebih banyak energi.

Kebutuhan energi menurut FAO/WHO merupakan
konsumsi energi dari makanan yang dibutuhkan
guna menutupi pengeluaran energi seseorang jika ia
memiliki ukuran dan komposisi tubuh dengan tingkat
aktivitas sesuai dengan kesehatan jangka panjang,
dan memungkinkan pemeliharaan aktivitas fisik yang
dibutuhkan secara sosial dan ekonomi (Almatsier,
2009). Berdasarkan penelitian yang dilakukan
melalui food recall 2x24 jam terhadap 58 responden,
dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
mempunyai tingkat kecukupan energi dalam kategori
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normal sebesar 46,6% (27 siswa) yang terdiri dari 14
siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Sebagian
besar responden sudah mengonsumsi makanan yang
bervariasi, tetapi sebagian juga hanya mengonsumsi
makanan yang tidak memenuhi gizi seimbang seperti
tidak mau sayur dan tidak mau ikan. Penelitian
ini sejalan dengan penelitian Anggraeni (2017)
yang menunjukkan bahwa sebagian besar tingkat
kecukupan energi responden berada dalam kategori
normal sebesar 52%.

Pada anak, fungsi terpenting protein yaitu untuk
membantu pertumbuhan. Jika terjadi kekurangan
protein maka dapat mengakibatkan pertumbuhan
menjadi lambat dan tidak bisa mencapai kesehatan
dan pertumbuhan normal (Istiany dan Rusilanti,
2014). Berdasarkan penelitian yang dilakukan
melalui food recall 2x24 jam terhadap 58 responden,
dapat diketahui sebagian besar responden memiliki
tingkat kecukupan protein dalam kategori normal
sebesar 63,8% (37 siswa) yang terdiri dari 23 siswa
laki-laki dan 14 siswa perempuan. Dapat disimpulkan
bahwa asupan protein yang dikonsumsi responden
sudah memenuhi kebutuhan gizinya. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian Anggraeni (2017) yang
menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki tingkat kecukupan protein dalam kategori
normal sebesar 58%.

Lemak sangat esensial untuk pertumbuhan,
terutama untuk komponen membran sel dan
komponen sel otak (Istiany dan Rusilanti, 2014).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan melalui
food recall 2x24 jam terhadap 58 responden, dapat
diketahui konsumsi lemak rata-rata responden yaitu
66,14 gram. Konsumsi lemak terendah yaitu 31
gram, sedangkan konsumsi lemak tertinggi yaitu
89 gram. Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat
kecukupan lemak dalam kategori normal yaitu
sebesar 46,6% (27 siswa) yang terdiri dari 13 siswa
laki-laki dan 14 siswa perempuan. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian Kusumaningtyas (2015)
yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki tingkat kecukupan lemak dalam kategori
normal yaitu sebanyak 71,7%.

Karbohidrat adalah nutrisi sumber energi. Tiap
1 gram karbohidrat yang dikonsumsi, menghasilkan
energi sebesar 4 kkal (Kusumaningtyas, 2015:4).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan melalui
food recall 2x24 jam terhadap 58 responden, dapat
diketahui konsumsi karbohidrat rata-rata responden

yaitu 239,5 gram. Konsumsi karbohidrat terendah
yaitu 105, sedangkan konsumsi karbohidrat tertinggi
yaitu 353 gram. Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat
kecukupan karbohidrat dalam kategori normal
sebesar 43,1% (25 siswa) yang terdiri dari 18 siswa
laki-laki dan 7 siswa perempuan. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Sudrajat dan Sinaga (2016) yang
menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki
tingkat kecukupan karbohidrat dalam kategori normal
sebanyak 55,8%.

Hermana dalam Adriani dan Kartika (2013)
menyatakan bahwa status gizi merupakan hasil
masukan zat gizi dan pemanfaatannya dalam tubuh.
Untuk mencapai status gizi yang baik diperlukan
pangan yang mengandung zat gizi cukup dan aman
untuk dikonsumsi. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan terhadap 58 responden, dapat diketahui
status gizi responden yang sangat kurus sebesar
1,7% (1 orang), kurus sebesar 12,1% (7 siswa),
normal sebesar 58,6% (34 siswa), gemuk sebesar
241% (14 siswa), dan obesitas sebesar 3,4% (2
siswa). Penelitian yang dilakukan oleh Rauf et al,
pada tahun 2015 mengenai gambaran asupan zat
gizi makro dan status gizi anak SD di Makassar juga
menunjukkan bahwa sebagian besar sampel memiliki
status gizi normal (Rauf et al, 2015).

Siswa Sekolah Dasar (SD) berisiko mengalami
masalah nutrisi sehubungan dengan pola makan
dan masa tumbuh kembang. Status gizi yang
baik akan mempengaruhi proses pertumbuhan
dan perkembangan anak salah satunya dapat
meningkatkan kemampuan intelektual, sehingga
fase anak usia sekolah merupakan fase dimana
anak sangat membutuhkan asupan makanan yang
bergizi untuk menunjang masa pertumbuhan dan
perkembangan (Cakrawati, 2012).

Selain disebabkan oleh faktor asupan makanan,
faktor tidak langsung yang terjadi di lingkungan
responden pun juga dapat mempengaruhi status
gizi anak, antara lain seperti tingkat pengetahuan
ibu mengenai pentingnya memberikan makanan
yang bergizi, tidak pandai dalam mengatur pola
pemberian dan pemilihan makanan, penghasilan
rumah tangga yang tidak cukup setelah digunakan
untuk keperluan harian lainnya, tingkat pendidikan
orang tua, dan jumlah anggota keluarga yang terlalu
banyak sehingga mengakibatkan berkurangnya
asupan makanan yang dikonsumsi masing-masing
anggota keluarga dan kandungan gizinya pun juga
tidak mencukupi kebutuhan untuk masing-masing
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individu, pola asuh anak yang salah serta kesehatan
lingkungan yang sangat kurang (Lestari et al, 2016)

Kontribusi makan siang di sekolah akan
mempengaruhi total konsumsi zat gizi yang juga
berdampak pada status gizi siswa, dimana makan
siang memiliki kontribusi sebesar 2/5 dari total
konsumsi sehari. Energi dari makan siang setidaknya
harus memenuhi 30% dari kecukupan energi sehari
responden (Fidiani, 2007:4). Jika dihitung berdasarkan
AKG 2012 maka energi yang setidaknya harus
dikonsumsi dari makan siang sebanyak 555 kkal.

Jumlah asupan energi yang dikonsumsi melalui
makan siang sekolah dan makanan jajanan, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar responden
kontribusi energinya tidak memenuhi 30% kecukupan
energi sehari (<555 kkal). Hal ini dapat disebabkan
karena sedikitnya jumlah porsi makanan yang
dikonsumsi responden ketika makan siang di
sekolah. Metode prasmanan yang diterapkan
membuat sebagian besar siswa mengambil
makanan sendiri dalam jumlah yang sedikit dan
memilih makanan sesuai keinginan mereka. Makan
siang yang disediakan sekolah sebenarnya sudah
memenuhi menu gizi seimbang, tetapi jenis dan
tampilan menu yang disajikan kurang menarik dan
kurang disukai siswa sehingga siswa memilih untuk
tidak mengambilnya. Hal ini tentu berpengaruh pada
asupan gizi siswa tersebut. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Dongoran (2015) yang menyatakan
bahwa asupan energi siang hari siswa fullday dengan
penyelenggaraan makan belum satupun yang
memenuhi kebutuhan.

Sebagaimana energi, zat gizi makro yang
terkandung dalam makan siang setidaknya
memberikan kontribusi sebesar 30% dari kebutuhan
sehari. Berdasarkan jumlah asupan protein yang
dikonsumsi melalui makan siang sekolah dan
makanan jajanan, sebagian besar responden
kontribusi proteinnya tidak memenuhi 30% kebutuhan
energi sehari (<14,7 gram). Penelitian yang dilakukan
oleh Rimbayanti (2017:69) juga menunjukkan
bahwa kandungan protein dalam makan siang yang
disediakan sekolah belum cukup bila dibandingkan
dengan angka kebutuhan gizi untuk makan siang.

Jumlah asupan lemak yang dikonsumsi melalui
makan siang sekolah dan makanan jajanan, sebagian
besar responden kontribusi lemaknya tidak memenuhi
30% kebutuhan energi sehari (<21,6gram). Begitu
juga dengan karbohidrat, makan siang sekolah juga
harus memberikan kontribusi karbohidrat sebesar
30% dari kebutuhan karbohidrat sehari yaitu sebanyak
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76,2 gram. Berdasarkan asupan karbohidrat yang
dikonsumsi responden melalui makan siang sekolah
dan makanan jajanan, bahwa kontribusi karbohidrat
makan siang sebagian besar masih tidak memenuhi
30% kebutuhan karbohidrat sehari responden (<76,2
gram).

Sebagaimana asupan energi makan siang,
kurangnya asupan zat gizi makro makan siang
disebabkan karena sedikitnya jumlah porsi makanan
yang dikonsumsi responden.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil penelitian menyimpulkan, tingkat kecukupan
energi, protein, lemak dan karbohidrat sebagian besar
responden dalam kategori normal dan memiliki status
gizi dalam kategori normal. Kontribusi zat gizi makro
dari makan siang sekolah (energi, protein, lemak,
dan karbohidrat) tidak memenuhi 30% kebutuhan
gizi sehari.

Saran

Plating yang dilakukan oleh guru di kelas harus
lebih dioptimalkan lagi sehingga penyajian menu
dapat sesuai dengan kebutuhan gizi yang dianjurkan.
Penyajian menu baik di sekolah atau di rumah perlu
dibuat lebih menarik lagi sehingga dapat menarik
minat siswa untuk mengambilnya. Selain itu, perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut terkait faktor lain
seperti aktivitas fisik dan penyakit infeksi yang dapat
mempengaruhi status gizi karena status gizi tidak
hanya dipengaruhi oleh asupan zat gizi.
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